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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemilikan 

institusional, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan dan leverage terhadap 

penghindaran pajak serta mengetahui variabel mana yang mempunyai pengaruh 

dominan dengan cara mengumpulkan data publikasi laporan keuangan tahunan 

seluruh perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI dan sesuai dengan 

kriteria pemilihan sampel. Variabel independen adalah kepemilikan institusional, 

ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan dan leverage sedangkan variabel 

dependen adalah penghindaran pajak. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data sekunder. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan purposive 

sampling yaitu tujuan pengambilan sampel untuk memperoleh sampel yang 

representatif sesuai dengan kriteria perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2019-2023. Data yang diperoleh dari BEI kemudian diolah 

dan dianalisis menggunakan metode regresi menggunakan versi eviews-12. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, variabel ukuran dewan 

direksi tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak, variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak, dan 

variabel leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. 

 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Penghindaran Pajak 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of institutional ownership, board of 

directors size, company size and leverage on tax avoidance and to find out which 

variables have a dominant influence by collecting data on the publication of annual 

financial reports of all manufacturing companies listed on the IDX and in 

accordance with the sample selection criteria. The independent variables are 

institutional ownership, board of directors size, company size and leverage while 

the dependent variable is tax avoidance. The type of research used in this study is 

quantitative data. The data sources used in this study are secondary data. The 

determination of the sample of this study used purposive sampling, namely the 

purpose of sampling to obtain a representative sample according to the criteria of 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. 

The data obtained from the IDX were then processed and analyzed using the 

regression method using the eviews-12 version. The results of this study indicate 

that the institutional ownership variable does not have a significant effect on tax 

avoidance, the board of directors size variable does not have a significant effect on 

tax avoidance, the company size variable has a positive and significant effect on 

tax avoidance, and the leverage variable does not have a significant effect on tax 

avoidance. 

 

Keywords: Institutional Ownership, Board of Directors Size, Firm Size, 

Leverage, Tax Avoidance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pajak di Indonesia memegang peranan yang sangat penting dalam 

menopang perekonomian negara. Pajak adalah sumber pendapatan utama 

negara, pajak juga berkontribusi besar terhadap Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN), yang digunakan untuk membiayai berbagai 

program pemerintah, mulai dari pembangunan infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan hingga pemberdayaan masyarakat (Hidayat & Zuhroh, 2023). 

Pramudita & Putri, (2024) menjelaskan bahwa penerimaan pajak di 

Indonesia tahun 2023 sebesar Rp. 1.869,23 triliun. Angka ini 

menginterpretasikan bahwa penerimaan pajak setara dengan 108,8% dari 

target Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) tahun 2023 atau 

102,8% dari target Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 75 Tahun 2023 

terkait perubahan mengenai Perpres Nomor 130 Tahun 2022 yang 

menjelaskan  Rincian Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN) 2023. 

Pajak memiliki kontribusi yang penting dalam pembangunan 

negara. Pembangunan negara dengan berbagai jenis infrastruktur 

bergantung pada penerimaan pajak di Indonesia. Pemerintah yang 

bergantung pada anggaran menunjukkan bahwa penerimaan pajak sebagai 

sumber penerimaan negara harus mampu memenuhi kebutuhan 

penyelenggaraan negara sehingga peningkatan penerimaan pajak menjadi 

penting seiring dengan meningkatnya kebutuhan belanja negara untuk 



2 

 

 

pembangunan nasional (Yossinomita et al., 2024). Pemungutan pajak dan 

penerapan kebijakan terkait tidak selalu berjalan dengan baik, terdapat 

kendala terkait dengan kepatuhan masyarakat. Kepatuhan pajak merupakan 

permasalahan yang dihadapi hampir semua negara, termasuk Indonesia 

(Titaailla & Fidiana, 2022). Wajib pajak yang tidak patuh terhadap 

pembayaran pajak  telah menjadi perhatian karena dampak negatifnya 

terhadap anggaran negara (Nguyen et al., 2020) 

 Masyarakat sebagai wajib pajak tidak patuh dalam praktik 

perpajakan biasanya dikarenakan wajib pajak seringkali memiliki keinginan 

untuk memaksimalkan keuntungan, yang terkadang membuat mereka 

merasa terbebani oleh besaran pajak yang harus dibayar. Beban pajak yang 

tinggi dapat dirasakan memberatkan, terutama jika porsi penghasilan yang 

harus diserahkan sebagai pajak dinilai terlalu besar. Beban pajak yang tinggi 

dapat menimbulkan ketidakpuasan di kalangan wajib pajak, meskipun 

kewajiban untuk membayar pajak adalah tanggung jawab yang harus 

dipenuhi sesuai peraturan yang berlaku (Putri et al., 2023; Monika & 

Noviari, 2021; Yopie & Budiman, 2022). 

 Pemerintah menjelaskan bahwa pajak menjadi sangat penting 

dikarenakan pajak adalah sumber penerimaan bagi negara namun, untuk 

wajib pajak tertentu, pajak adalah sebuah biaya yang akan menurunkan laba 

bersih. Wajib pajak pribadi bukan menjadi aspek utama yang 

diperhitungkan, namun pajak perusahaan juga menjadi salah satu aspek 

yang diperhitungkan karena dianggap sebagai beban yang dapat 
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memengaruhi keberlangsungan hidup suatu perusahaan. Pajak dianggap 

sebagai beban oleh perusahaan dikarenakan pajak akan mengurangi laba 

perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, beberapa wajib pajak berupaya untuk 

mengurangi jumlah pajak. Perusahaan melakukan hal tersebut dengan 

mengurangi nilai pajak dengan tidak melakukan pelanggaran hukum 

perpajakan tetapi ada juga perusahaan yang mengurangi nilai pajak dengan 

melakukan pelanggaran peraturan perpajakan (Hendayana et al., 2024; 

Handoyo et al., 2022; Hidayat & Zuhroh, 2023; Khan & Nawaz, 2023). 

 Penghindaran pajak merupakan strategi yang sering digunakan oleh 

wajib pajak. Penghindaran pajak digunakan untuk meminimalkan pajak 

dengan mematuhi batasan pajak yang ditetapkan undang-undang. Praktik 

penghindaran pajak, meskipun tidak ilegal, tetap menimbulkan dampak 

negatif terhadap penerimaan pajak negara, karena dapat mengurangi potensi 

penerimaan yang seharusnya diperoleh negara. Penghindaran pajak atau 

yang sering disebut tak avoidance merupakan strategi yang sah dalam 

mengurangi kewajiban pajak dengan melalui kelemahan dalam aturan 

perpajakan. Penghindaran pajak melibatkan pelaksanaan transaksi yang 

dirancang khusus untuk menghindari pembayaran pajak yang seharusnya 

dibayar. Praktik ini juga dapat dianggap sebagai hambatan dalam proses 

pengumpulan pajak yang dapat memengaruhi pendapatan negara (Nugraha 

& Rahmawati, 2024; Mukhtaruddin et al., 2024; Hossain et al., 2024; 

Handoyo et al., 2022; Kamayanti et al., 2023). 
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 Pemerintah tidak menghendaki wajib pajak melakukan 

penghindaran pajak, namun perusahaan berupaya mengurangi pengeluaran 

mereka, termasuk biaya pajak. Perusahaan merasa bahwa pembayaran pajak 

mengurangi laba yang seharusnya bisa digunakan untuk kepentingan 

manajemen dan pemegang saham. Manajer sering kali mencari metode 

untuk mengurangi beban pajak untuk memaksimalkan laba perusahaan. 

Pajak penting bagi negara karena untuk mendukung pembangunan nasional. 

Penghindaran pajak bukanlah mengenai tindakan melawan hukum ataupun 

sebaliknya, tetapi penghindaran pajak tidak dapat disebut sebagai tindakan 

yang baik karena tindakan tersebut dianggap negatif karena mengakibatkan 

kerugian negara (Moeljono et al., 2020; Hidayat & Zuhroh, 2023;Dang & 

Tran, 202; Mukhtaruddin et al., 2024; Monika & Noviari, 2021). 

Realisasi penerimaan pajak juga seringkali tidak mencapai target. 

Realisasi penerimaan pajak yang tidak mencapai target dapat terjadi karena 

ketidakpatuhan pembayaran pajak dapat dibuktikan dengan adanya temuan 

kasus-kasus penghindaran pajak oleh sejumlah perusahaan Indonesia 

(Laksono & Purnamasari, 2025). Fauzah & Hadi, (2025) menjelaskan 

penghindaran pajak di Indonesia mengakibatkan kerugian sekitar USD 2,8 

miliar, setara dengan sekitar Rp 43 triliun. Kasus penghindaran pajak sering 

terjadi di Indonesia. Akhir-akhir ini terdapat kasus baru dari PT BAPI yang 

ditetapkan sebagai tersangka dalam tindak pidana perpajakan. Perusahaan 

yang bergerak dalam bidang real estate ini diduga tidak menyampaikan 

Surat Pemberitahuan Pajak (SPT) dengan benar secara berturut-turut ke 
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KPP Pratama Tangerang Timur (Radi.Kepala Kanwil DJP Banten 

menyebutkan bahwasannya tindakan PT BAPI tersebut telah menimbulkan 

kerugian pada penerimaan negara sebesar RP 2,9 Miliar (Siahaan & Susanti, 

2025). 

Praktik penghindaran pajak juga dilakukan oleh PT Adaro Energy 

Tbk (Nugraha & Rahmawati, 2024). Kasus ini penghindaran pajak ini 

menggunakan transfer pricing. Strategi transfer pricing  adalah 

memindahkan sebagian besar keuntungan dari Indonesia ke perusahaan 

yang berlokasi di negara-negara dengan pajak rendah atau tanpa pajak 

(Handoyo et al., 2022). Praktik penghindaran pajak ini menyebabkan negara 

kehilangan penerimaan pajak sebesar Rp 1,75 triliun atau sebesar 125 juta 

dolar AS yang seharusnya dibayarkan oleh PT Adaro Energy (Silvera et al., 

2022). 

 Hanif et al., (2023) menjelaskan bahwa perusahaan manufaktur 

memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap penerimaan pajak di 

Indonesia. Industri manufaktur berkontribusi sebesar 27,4% terhadap total 

penerimaan pajak yang mencapai Rp 970,20 triliun. Kontribusi perusahaan 

manufaktur terhadap penerimaan pajak, terdapat perusahaan manufaktur 

yang melakukan upaya strategi penghindaran pajak. PT Indofood Sukses 

Makmur Tbk adalah salah satu contoh perusahaan yang berusaha 

menghindari pembayaran pajak. Praktik penghindaran pajak yang dilakukan 

senilai Rp 1,3 miliar, permasalahan tersebut terjadi ketika PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk membentuk bisnis baru dan memindahkan operasi, 
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aset, dan liabilitas Divisi Noodle. Hal ini dapat dikatakan bahwa ini adalah 

contoh pengembangan bisnis untuk menghindari pajak. 

 Penghindaran pajak perusahaan dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

faktor yang dikemukakan oleh Oktaviani et al., (2023) yaitu kepemilikan 

institusional.  Kalbuana et al., (2023) juga menjelaskan faktor yang 

berkaitan dengan penghindaran pajak adalah ukuran dewan direksi dan 

ukuran perusahaan. Penelitian Hendayana et al., (2024) menjelaskan faktor 

penghindaran pajak yaitu leverage. Keempat faktor tersebut menunjukkan 

bahwa penghindaran pajak dapat dipengaruhi oleh karakteristik internal 

perusahaan yang berkaitan dengan struktur kepemilikan dan tata kelola 

perusahaan. 

Faktor pertama yaitu kepemilikan institusional. Kepemilikan 

institusional menggambarkan proporsi saham beredar perusahaan yang 

dimiliki oleh investor institusional seperti dana pensiun, reksadana, 

perusahaan asuransi, bank investasi, dan dana abadi (Haryadi et al., 2025). 

Kepemilikan institusional dapat berfungsi sebagai mekanisme tata kelola 

perusahaan alternatif. Karena, keputusan yang dibuat oleh perusahaan besar 

dapat dipengaruhi oleh pemegang saham institusional (Hassan et al., 2022). 

Keberadaan kepemilikan institusional menjadi penting karena dapat 

berperan membentuk pengawasan, kedisiplinan, dan mendesak manajer 

untuk mencegah tindakan yang mementingkan diri sendiri (Darsani & 

Sukartha, 2021). 
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 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara 

kepemilikan institusional dengan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

Pertiwi et al., (2020) menjelaskan bahwa kepemilikan institusional 

berdampak negatif pada penghindaran pajak. Semakin besar persentase 

kepemilikan institusional, semakin rendah kemungkinan praktik 

penghindaran pajak. Penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et al., (2023) 

juga menjelaskan bahwa struktur kepemilikan institusional dan komisaris 

independen memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran 

pajak perusahaan. Penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

dapat berperan dalam mengurangi penghindaran pajak, karena institusi 

cenderung mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam laporan 

keuangan.   

 Penelitian Handoyo et al., (2022) juga menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. 

Pengawasan membuat kinerja manajemen akan dievaluasi secara mendalam 

di perusahaan-perusahaan dengan kepemilikan institusional yang lebih 

tinggi. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarto et al., (2021) berbeda dengan 

penelitian lain. Penelitian ini menjelaskan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Meningkatnya jumlah 

kepemilikan institusional akan meningkatkan perilaku manajemen terhadap 

penghindaran pajak. 

 Faktor kedua yaitu ukuran dewan direksi. Dewan direksi juga 

menjadi bagian penting dalam menciptakan tata kelola perusahaan yang 
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baik (Idzniah & Bernawati, 2020). Sebuah perusahaan yang menerapkan 

tata kelola yang baik pastinya menggunakan penerapan akuntabilitas dan 

fungsi pengawasan yang ketat. Perusahaan memberikan tugas kepada 

dewan direksi untuk melakukan fungsinya yaitu untuk melakukan fungsi 

pengawasan dalam sebuah perusahaan (Pavlou et al., 2025). Dewan direksi 

yang lebih besar dapat menjalankan pemantauan yang lebih efektif, karena 

tanggung jawab pengawasan dapat dibagi oleh lebih banyak direktur 

sehingga akan mengurangi terjadinya penghindaran pajak (Koay & Sapiei, 

2024). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai hubungan ukuran 

dewan direksi dengan penghindaran pajak yang dilakukan oleh (Qawqzeh, 

2023) menjelaskan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh negatif 

terhadap penghindaran pajak. Hasil-hasil ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan dewan dan pemilik institusi di perusahaan-perusahaan 

Yordania menghindari aktivitas penghindaran pajak secara lebih agresif 

untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan dibandingkan dengan 

rekan-rekan pemangku kepentingan lainnya. Penelitian (Alkurdi & Mardini, 

2020) juga sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa dewan direksi 

berpengaruh negatif karena dari peran pengendalian mereka mengurangi 

penghindaran pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa dewan direksi 

memungkinkan anggotanya untuk menjalankan peran pengawasan mereka, 

yang terkait dengan melakukan penghindaran pajak, pada tingkat minimum. 

Hasil penelitian Pertiwi et al., (2020) menunjukkan bahwa ukuran dewan 
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direksi berhubungan positif dengan penghindaran pajak. Penelitian ini 

menunjukkan hasil yang berbeda bahwa peningkatan jumlah anggota dewan 

direksi dapat meningkatkan penghindaran pajak melalui insentif yang 

menguntungkan.  

Faktor yang ketiga yaitu ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan 

secara teori menunjukkan tingkat besar dan kecilnya perusahaan 

(Yuniastuti, 2024).  Ukuran perusahaan juga menunjukkan pendapatan dan 

aktivitas operasional yang dilakukan oleh perusahaan (S. A. Putri & 

Yuliafitri, 2024). Ukuran perusahaan diperkirakan dapat berdampak pada  

cara perusahaan memenuhi komitmen pembayaran pajaknya. Semakin 

besar ukuran dari sebuah perusahaan akan memiliki kegiatan operasi yang 

besar. Perusahaan yang besar dapat diasumsikan dapat berpotensi 

melakukan penghindaran pajak (Kalbuana et al., 2023). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai ukuran perusahaan 

dengan penghindaran pajak yang dilakukan oleh Duhoon & Singh (2023) 

menjelaskan bahwa faktor-faktor seperti struktur kepemilikan, ukuran 

perusahaan, dan profitabilitas terbukti memengaruhi keputusan 

penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuniastuti (2024) 

menunjukkan bahwa profitabilitas, risiko bisnis, ukuran perusahaan dan 

leverage memiliki pengaruh positif terhadap penghindaran pajak. 

Perusahaan yang lebih besar memiliki kemungkinan penghindaran pajak 

yang lebih besar terhadap pembayarannya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hidayat & Zuhroh (2023) menunjukkan perbedaan yaitu kepemilikan 
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institusional, direktur perempuan, ukuran perusahaan, dan kinerja 

environmental, social, and governance (ESG) memiliki hubungan negatif 

yang signifikan dengan penghindaran pajak.  

 Faktor yang keempat yaitu leverage. Leverage  adalah tingkat utang 

perusahaan yang berkaitan dengan kebijakan pendanaan perusahaan. Salah 

satu kelebihan utang adalah sifat bunganya yang dapat mengurangi pajak 

(Suryono & Sutandi, 2022). Perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi 

dapat diasumsikan terlibat penghindaran pajak. Hal ini disebabkan oleh  

peningkatan jumlah utang akan menyebabkan timbulnya biaya bunga yang 

harus dibayarkan dari perusahaan. Komponen beban bunga akan 

mengurangi laba sebelum pajak perusahaan, sehingga beban pajak yang 

harus dibayarkan perusahaan akan berkurang. Oleh karena itu, semakin 

tinggi leverage, maka akan semakin tinggi pula beban bunga yang harus 

ditanggung dan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi pajak karena laba 

yang diperolehnya juga rendah (Sonia & Suparmun., 2019; Kalbuana et al., 

2020). 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya mengenai hubungan leverage 

yang dilakukan oleh dengan penghindaran pajak yang dilakukan oleh 

Hendayana et al., (2024) menjelaskan bahwa faktor-faktor profitabilitas dan 

leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat leverage suatu perusahaan, 

semakin besar keinginan perusahaan tersebut untuk melakukan 

penghindaran pajak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Hossain, Ali, 
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Islam, et al., (2024) menunjukkan bahwa faktor ukuran perusahaan, 

profitabilitas dan leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran 

pajak. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang lebih besar, lebih menguntungkan, dan memiliki leverage yang lebih 

tinggi cenderung terlibat dalam penghindaran pajak. Penelitian yang 

dilakukan oleh Paramita et al., (2023) menunjukkan bahwa faktor leverage 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.  

 Pelaksanaan penelitian ini menjadi relevan karena pajak berperan 

sebagai sumber penerimaan utama negara untuk membiayai berbagai 

program pembangunan dan pelayanan publik. Penghindaran pajak yang 

meluas dapat memperkecil penerimaan negara, sehingga berdampak pada 

kemampuan pemerintah dalam memberikan pelayanan publik yang optimal. 

Penelitian dapat membantu menjelaskan terkait dampak dari penghindaran 

pajak terhadap penerimaan negara dan merumuskan strategi untuk 

meningkatkan kepatuhan pajak. Penelitian dapat membantu meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam sistem perpajakan, sehingga dapat 

mencegah praktik-praktik yang merugikan negara. Secara keseluruhan, 

penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami dinamika 

penghindaran pajak perusahaan di Indonesia, khususnya di kalangan 

perusahaan besar. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pembuat 

kebijakan untuk merumuskan regulasi yang efektif dalam mengatur perilaku 

perpajakan perusahaan besar, serta meningkatkan tata kelola perusahaan 

yang lebih baik.   
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 Penelitian ini merujuk pada penelitian Kalbuana et al., (2023) 

dengan perbedaan pada variabel independen yaitu leverage (Hendayana et 

al., 2024). Penelitian ini berlandaskan pada teori keagenan dan teori trade-

off untuk menjelaskan pengaruh kepemilikan institusional, ukuran dewan 

direksi, ukuran perusahaan dan leverage terhadap penghindaran pajak. 

Teori keagenan menjelaskan bahwa manajemen yang bertanggung jawab 

untuk mengelola perusahaan, seringkali memiliki insentif untuk mengambil 

keputusan yang memaksimalkan keuntungan pribadi mereka, seperti 

meminimalkan pembayaran pajak perusahaan. Teori trade-off menjelaskan 

keuntungan dari utang adalah pembayaran bunga menurunkan penghasilan 

kena pajak. (Sherly & Fitria, 2019). Berdasarkan teori trade-off, 

menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan yang melakukan 

penghindaran pajak cenderung mengadopsi lebih banyak kewajiban dalam 

struktur modalnya (Khanh & Khuong, 2019). Dengan demikian, teori 

keagenan dan teori trade-off digunakan dalam penelitian ini untuk 

mendapatkan bukti yang nyata mengenai pengaruh kepemilikan 

institusional, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan dan leverage 

terhadap penghindaran pajak perusahaan.  

 Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini merupakan isu yang 

penting yang harus dipahami oleh pembuat kebijakan di bidang akuntansi 

keuangan dalam mempertimbangkan dampak tata kelola perusahaan dan 

karakteristik finansial perusahaan terhadap penghindaran pajak. Penelitian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh dari kepemilikan 
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institusional, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, dan leverage 

terhadap penghindaran pajak. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Kepemilikan Institusional, Ukuran Dewan Direksi, Ukuran 

Perusahaan, dan Leverage Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Kasus 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2019-2023)”. 

B. Rumusan Masalah 

 Permasalahan praktik penghindaran pajak dapat menyebabkan 

berkurangnya penerimaan pajak yang diterima negara. Penghindaran pajak 

perusahaan biasanya dilakukan dengan menerapkan manajemen pajak. 

Penerapan manajemen pajak pada perusahaan memerlukan tata kelola 

perusahaan yang sangat baik. Latar belakang penerapan tata kelola 

perusahaan adalah permasalahan struktur tata kelola perusahaan. Struktur 

tata kelola berfungsi untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang efektif, 

efisien dan dijalankan dengan baik (Sudarmanto et al., 2021). Penerapan 

tata kelola perusahaan dapat menentukan bagaimana kebijakan pajak yang 

akan digunakan oleh perusahaan terkait pembayaran pajak penghasilan 

badan (Oktaviani et al., 2023).  

Tata kelola yang baik dapat dilihat dari fungsi pengawasan dari 

kepemilikan institusional dan dewan direksi suatu perusahaan. Kepemilikan 

dan dewan direksi memiliki fungsi yang sama untuk melakukan 

pengawasan. Keberadaan kepemilikan institusional menjadi penting karena 
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dapat berperan penting dalam mengawasi, mendisiplinkan, dan 

mempengaruhi manajer sehingga dapat memaksa manajemen untuk 

menghindari perilaku yang bersifat untuk kepentingan pribadi (Darsani & 

Sukartha, 2021). Dewan direksi yang lebih besar juga dapat menjalankan 

pemantauan yang lebih efektif, karena tanggung jawab pengawasan dapat 

dibagi oleh lebih banyak direktur sehingga akan mengurangi terjadinya 

penghindaran pajak (Koay & Sapiei, 2024). 

  Indikator lain setelah tata kelola perusahaan yang terjadi adalah 

ukuran dari sebuah perusahaan itu sendiri. Praktik penghindaran pajak 

perusahaan dapat terjadi karena besar kecilnya perusahaan diyakini dapat 

memengaruhi cara perusahaan menjalankan kewajiban perpajakannya serta 

menjadi salah satu faktor yang berperan dalam mendorong tindakan 

penghindaran pajak. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin 

tinggi pula tingkat aktivitas penghindaran pajak. Perusahaan yang memiliki 

total aset yang cukup besar biasanya mampu menghasilkan laba dan lebih 

stabil dalam melakukannya. Akibat dari keadaan ini, beban pajak 

meningkat, sehingga mendorong perusahaan mengambil langkah-langkah 

untuk menghindari kewajiban pajaknya (Sophian et al., 2023). 

Kompleksitas transaksi akan meningkat seiring dengan pertumbuhan 

organisasi. Akibatnya, hal ini memungkinkan bisnis untuk mengambil 

tindakan penghindaran pajak dari setiap transaksi dengan memanfaatkan 

celah yang sudah ada. Ketika perusahaan tumbuh dalam ukuran, 

menyiratkan bahwa aktiva tetapnya juga bertumbuh, artinya apabila aktiva 
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tetap bertumbuh maka biaya penyusutan juga akan bertumbuh, yang harus 

diperhitungan dan dapat menurunkan pendapatan perusahaan 

(Mukhtaruddin et al., 2024). 

  Praktik penghindaran pajak tidak hanya dilihat dari bagaimana 

penerapan tata kelola dan ukuran perusahaannya saja. Kebijakan 

pembiayaan perusahaan dapat memengaruhi kewajiban pajak. Praktik 

penghindaran pajak bisa terjadi ketika sebuah perusahaan memiliki leverage 

yang tinggi. Leverage menunjukkan utang yang digunakan perusahaan 

untuk membiayai operasinya.  Perusahaan yang memiliki leverage dapat 

menggunakan beban bunga sebagai pengurangan pajak. Jika sebuah 

perusahaan menggunakan pinjaman alias utang sebagai sumber pendanaan, 

maka akan muncul beban bunga. Jika utang perusahaan semakin tinggi akan 

semakin tinggi pula beban pajaknya. Hal tersebut menyebabkan penurunan 

laba perusahaan dan beban pajak juga akan berkurang. Perusahaan berusaha 

sekuat tenaga untuk mengurangi beban pajak mereka. Perusahaan yang 

memiliki beban pajak yang tinggi biasanya menambah utang perusahaan 

untuk melakukan penghematan pajak (Hendayana et al., 2024; Sonia & 

Suparmun., 2019; Hossain, Ali, Islam, et al., 2024; Paramita et al., 2023) 

  Dalam menghadapi permasalahan yang banyak dilakukan sebagian 

besar perusahaan menggunakan strategi penghindaran pajak untuk menekan 

biaya yang harus dibayarkan dikarenakan hal tersebut merupakan beban 

yang harus dibayarkan. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak 

bertujuan untuk menekan dan meminimalisir kewajiban pajak perusahaan 
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dengan cara berusaha memanfaatkan kelemahan hukum perpajakan di 

Indonesia (Sari & Daito, 2024). Perusahaan yang melakukan upaya 

penghindaran pajak biasanya dilakukan melalui kebijakan oleh pimpinan 

perusahaan tanpa adanya unsur kesengajaan. Untuk menilai bagaimana 

penerapan pajak dan faktor-faktor yang memengaruhi penerapan pajak di 

suatu perusahaan, harus diteliti lebih dalam (Kalbuana et al., 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut diatas, maka yang 

menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023? 

2. Apakah ukuran dewan direksi berpengaruh terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2019-2023? 

4. Apakah leverage berpengaruh terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2019-2023? 
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C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

penghindaran pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023. 

2. Untuk menguji pengaruh ukuran dewan direksi terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023. 

3. Untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan terhadap penghindaran 

pajak pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2019-2023. 

4. Untuk menguji pengaruh leverage terhadap penghindaran pajak pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2019-2023. 

2. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Peneliti 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan, 

wawasan dan referensi mengenai faktor-faktor yang dapat 

memengaruhi penghindaran pajak.  
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2. Bagi Akademisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dalam 

bidang akuntansi pajak serta menjadi acuan bagi pembaca yang ingin 

melakukan penelitian lebih lanjut di bidang akuntansi perpajakan. 

3. Bagi Praktisi 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 

sebagai pertimbangan bagi manajer untuk mengevaluasi serta 

mengambil keputusan yang berkaitan dengan perencanaan pajak. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat, sistematika pembahasan 

penelitian.  

BAB II  LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini memuat uraian tentang tinjauan pustaka terdahulu 

dan kerangka teori relevan dan terkait dengan tema. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini memuat secara rinci metode penelitian yang 

digunakan peneliti beserta dengan justifikasi atau alasannya, 

jenis penelitian, desain, lokasi, populasi dan sampel, metode 

 pengumpulan data, definisi konsep dan variabel, serta 

 analisis data yang digunakan. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini terdiri dari gambaran hasil penelitian dan analisa 

secara kuantitatif dan statistik serta pembahasan hasil 

penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh penelitian 

 yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat dikemukakan 

 masalah yang ada pada penelitian serta hasil dari 

penyelesaian penelitian yang bersifat analisis obyektif. 

Sedangkan saran berisi mencantumkan jalan keluar untuk 

mengatasi masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak 

lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menguji tentang pengaruh kepemilikan institusional, ukuran 

dewan direksi, ukuran perusahaan, dan leverage terhadap penghindaran pajak 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2019-2023. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

menjelaskan bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Temuan ini mengungkapkan bahwa keberadaan pemilik 

institusional tidak selalu mampu menurunkan praktik penghindaran pajak yang 

dilakukan oleh manajemen. Dalam beberapa kasus, sebagian institusi mungkin 

berfokus pada etika dan tata kelola perusahaan, sementara sebagian lainnya 

berorientasi pada keuntungan jangka pendek, sehingga pengaruhnya terhadap 

kebijakan pajak tidak bersifat konsisten.  

Ukuran dewan direksi juga tidak memiliki pengaruh terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwasanya jumlah anggota dewan direksi 

dalam suatu perusahaan tidak secara nyata memengaruhi keputusan manajemen 

dalam melakukan praktik penghindaran pajak. Dewan direksi berjumlah besar 

maupun kecil, tidak terbukti memiliki peran yang signifikan dalam menekan 

ataupun mendorong penghindaran pajak. Dewan direksi pada umumnya juga 

berfungsi sebagai pengawas manajemen untuk memastikan jalannya tata kelola 

perusahaan yang baik, termasuk kepatuhan terhadap peraturan perpajakan. 
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Penelitian ini menjelaskan bahwa jumlah anggota dewan belum tentu 

berbanding lurus dengan efektivitas pengawasan.  

Ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran 

pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

maka semakin tinggi kecenderungan perusahaan untuk melakukan 

penghindaran pajak. Hal ini dapat dijelaskan bahwa perusahaan berskala besar 

memiliki sumber daya yang lebih layak, seperti tenaga ahli, teknologi, serta 

akses terhadap konsultan pajak profesional, hal ini memungkinkan mereka 

menciptakan strategi penghindaran pajak yang kompleks namun tetap legal. 

Selain itu, di dalam perusahaan besar biasanya struktur organisasi terkesan 

rumit, sehingga pengawasan terhadap kebijakan perpajakan menjadi lebih sulit 

dilakukan oleh otoritas pajak, yang pada akhirnya membuka peluang lebih besar 

bagi praktik penghindaran pajak.  

Temuan terakhir penelitian ini adalah leverage tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak. Penelitian ini menjelaskan bahwa tingkat utang perusahaan 

tidak secara nyata memengaruhi potensi perusahaan dalam aktivitas 

penghindaran pajak. Meskipun secara teori perusahaan dengan tingkat leverage 

tinggi cenderung membayar bunga pinjaman yang dapat mengurangi beban 

pajak (tax shield), dalam praktiknya efek tersebut tidak cukup kuat untuk 

memengaruhi perilaku penghindaran pajak secara signifikan. Hal ini 

dikarenakan adanya variasi pada struktur pembiayaan perusahaan, perbedaan 

kebijakan perpajakan, atau strategi manajemen keuangan yang lebih kompleks 

yang tidak hanya bergantung pada penggunaan utang semata. 
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B. Keterbatasan 

Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini menjadi hal yang penting untuk 

dipertimbangkan: 

1. Ruang lingkup penelitian hanya terbatas pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023, dengan 

demikian hasilnya belum dapat disimpulkan pada sektor industri lain. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya mencakup 

kepemilikan institusional, ukuran dewan direksi, ukuran perusahaan, dan 

leverage, sehingga belum dapat menjelaskan semua faktor yang dapat 

memengaruhi penghindaran pajak.  

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan: 

1. Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan memperluas cakupan sektor perusahaan, contohnya 

dengan memasukkan perusahaan non-manufaktur atau membandingkan 

antar sektor industri agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif.  

2. Penelitian di masa mendatang diharapkan dapat menambahkan variabel lain 

sebagai faktor tata kelola perusahaan, seperti kepemilikan manajerial, 

ukuran dewan komisaris independen, efektivitas komite audit, atau kualitas 

audit untuk melihat pengaruh yang lebih luas terhadap penghindaran pajak.  
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